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ABSTRAK

Penelitian im berfujuan untuk mengetahwn tingkat  keschatan  Dank
Perkreditan Bakyat {BPR) dengan menggunakan Analisis CAMEL pada BPR
vang ada i Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini dilakukan pada sepulub BPR
vang masuk dalam kriteria pemilihan sampel dalam kurun waktu doea tahun vaim
tahun 2007 dan 2008 di wilayah Kabupaten Tanah Datar. Pentlaian i hernguan
untuk menentukan apakah suatu Bank itu dikategorikan Sehat, Cukup Sehat,
Kurang Schat atau Tidak Sehal. Untuk itu berdasarkan Laporan laba regi, Neraca
dan Laporan Kualitas Aktiva Produktif dan Inlformas: Lamnya periede 2007 dan
2008, maka dibitung rasio yang digunakan dalam analisis CAMEL. Rasio tersebut
terdirt atas  Capiial Adequacy Raio ¢ CAR), Rasio Aktiva Produktil’ yvang
diklasilikasikan, Non Performing Lean (NPL), Net Profit Maregin (NPM), Retur
Chr Asvet (ROA), Rasio Biaya Operasional lerhadap Pendapatan Operasional
(BOPCY), Carh Ratio dan Loan fo Depasiv Rarie (L) Rasio-rasio (erschut
merupakan rasio vang digunakan dalany analisis CAMEL vang terdin atas lima
agpek, yaitu Aspek Permadalan (Capiied), Aspek Kualilas Asel (Asser Oualine),
Aspek Manajemen (Managemens), Aspck Roentabilitas (EBoraing) dan Aspek
Likuiditas (Ligeiding} dengan bobol masing-masing 30 %, 30 %, 20 %, 10 % dan
L %o sebagaimana vang ditetapkan oleh BL Seliap rasio vang tclabh dihitung
dibert nilal kredit sesuan dengan peraturan yang telah detetapkan Bl kemudian
dikall dengan bobotnya masing-masing yvang nanlinys akan menghasilkan score
bagi setiap aspek, Dari total score yang diperoleh dapat disimpulkan apakah suatu
bank dikategorikan Schat. Cukup Schat, kurang Sehat atan Tidak Schal,

Kevwards - Penilzian Kesshatan BPR, Tingkat Keschatan BPR, analizis CAMEL, BFR,
Azpek Permodalan  (Capifaly, Asper Kualitas Asol (Assal Qually), Sspek
Manajemen (Managemend], Aspek Renlabilitas (Earing) dan Sspek
Likuiditas [Liguidify)



BAB I

PEMDAHLULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah

Bank memibki peranan yang strategis dalam menunjang beralannya roda
perekonomian dan pembangunan nasional. Hal ini disebabkan karena hank
berfungsi sebagal lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki
kelehihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dany serla sebagal lembaga
vang  berfungst memperlancar  alican  lalu lintas  pembavaran. Bank  akun
menghimpun dana dart masyarakat dalam bentuk stmpanan dan menyalurkaninya
kembali dalam bentuk kredit atan dalam bentuk lainnya, Sclain fungsi terschot,
bank juga menawarkan jasa kevangan lamnya dan Kegiatan usaba lainnya yang

tidak bertentangan dengan Undang-Undang vang berlaku (Sicillya, 2008},

Krisis perbankan vang terjadi  beberapa tahun  belakangan  ini,
menvebabkan  mulai memuodamys  kepercayaan masvarakat  akan  industn
perbankan, Sedanghkan bank sebagar salah satu perusahaan perbankan, dalam
kegiatan usahanya sangat mengandalkan kepercayoan masvarakat. Oleh karena
1, krisis yang terjadi dalam industri perbankan terscbut perlu diantisipasi dan
dipulihkan, terutama untpk mengembalikan  kKepercayaan masvarakat  baik
techadap  bank  sebagar  sebuah  perusahsan atau  sistem  perbankan  secars

keseluruhan. Dengan kata lain dapat dikatakan bagaimanapun proses nasionalisasi



dilakukan dan berapapun dana vang dikelvarkan untuk penyelamatan alou
rekapitasilasi perbankan, hal tersebut tidak akan ada manfaatnva anpa adanya
kepercayaan dan dukungan dari masyarakat. Dalam situasi seperti itu, masyarakan
akan menjadi lebih jeli untuk menilai kondisi suatu bank babkan sistem perbankan
seenrd keseluruhan, Suatu bank akan mendapatkan kepercavaan dari masvarakat
bila bank tersebul mempunyai tingkat kesehatan yang baik (kesimpalan. co.co,

2004

Dampak krisis tidak hanya dirssakan oleh bank-bank umum tetapi juga
ihirasakan oleh Bank Perkreditan Rakyat {BPR). BPR sebagai salah sa dar dua
jenis bank yang ada di Indonesia seperti dimaksudkan dalam Undang-undang Mo,
7 Tahun 1992 tentang Perbankan scbagaimana telah divbah dengan Undang-
Undang No. 10 Tahun P998, yang keberadaannya diharapkan mampu memberikan
pelayanan bagi masyarakat golongan ekonomi lemah dan pensusaba kecil baik di

pedesaan ataupun di perkotaan (fesimpufan.co.ce, 2009),

Upava uniuk menghadapt kondist seperti vang digambarkan di as
mengharuskan setiap perusahoan perbankan apakah itu bank umum seperti bank
pemerintah dan bank  swasta nasional ataupun BPE mengambil  langkah
anuisipatif, Perusahaan perbankan dituntut menjadi lebih dinamis dalam berbagai
hal termasuk  meningkatkan kemampuan pelayanan  dalam meraih  kembali
kepercayaan masyarakat yang selama ini menurun, Dalam hal lain BPR lehih
dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif apalagi ketika BPR mulai bersaing
dengan bhank umum. Tuntutan itu timbul karena dalam beberapa tahun terakhir

bank umum telah memasuki daerah sampai tingkat kecamatan. Pada saat vang
2



BAR Y

PENLTLI

51, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap dara vang diperolel,

mikd diperoleh kesimpulan sehagai berikui ;

I, Adanya Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia Mo, 3000 /K EPRDIR
dan Surat Edaran Bank Indonesia Noo 3003/ UPPB masing-masing tangeal
M1 April 1997 tentang Tata Carn Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Perkreditan Rakvat yong menyataksn babwa tingkar kesehatan bank pada
dasamya dinilai dengan  pendekatan kualiatit veng  dikualifikasikan
terhadap berbagai aspek vang mempengaruhi kondisi dan perkembangan
suatu bank, Pendekatan kualitail yang dimaksudkan dilakukan terhadap
aspek-aspek CAMEL (Capiral. Asser Qualiny,  Managemens, Eaening,

Likeiaing.

2. Berdasarkan hasil perhitungan dengan mengpunakan metode CAMEL

menunjukkan bahwa ;

. Aspek Permodalan (Capitel) Bank Peckreditan Rakyat vang ada di
kabupaten Tanah Datar pada ahun 2007 dan 2008 dikstegorikan

sebagai hank schat,
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